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1

BAB   I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini kecanggihan teknologi mempermudahkan masyarakat untuk

memperoleh informasi, baik informasi berupa ilmu pengetahuan, tempat –

tempat sekitar, tempat bermain, tempat makan, sampai hal terkecilpun bisa di

ketahui lewat internet yang merupakan akses dimana seseorang menjangkau

seluruh bagian dari isi dunia ini.

Informasi adalah jenis acara yang mempengaruhi suatu negara dari

sistem dinamis. Informasi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan yang

didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi.1 Namun istilah ini

memiliki banyak arti dan tergantung pada konteks secara umum yang

berhubungan dengan konsep seperti arti, pengetahuan, negenteropi, persepsi,

stimulus, komunikasi, kebenaran, reperesentasi dan rangsangan pada mental

seseorang.

Informasi dapat diperoleh dengan mudah akan tetapi tak banyak juga

orang yang bisa atau mau memanfaatkan apa yang telah disediakan lewat

kecanggihan teknologi yang ada saat ini. Artinya masih banyak sekali orang

yang masih malas untuk mencari atau mengakses data baik berupa informasi

atau pengetahuan dari internet.

Manusia sebagai makhluk hidup dan berkembang dapat mengalami

berbagai perubahan sebagai suatu akibat yang ditimbulkan dari adanya

1 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesiaz, diakses pada 14 Oktober 2016
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perkembangan pada diri manusia yang di dalamnya terdapat faktor bawaan

dan juga faktor lingkungan.2 Artinya setiap manusia memiliki proses

perkembangan masing – masing yang di dalamnya pasti ada faktor dari

bawaannya sendiri dan juga faktor dari lingkungan sekitar. Terkadang ada

salah satu faktor yang mendominasi perkembangan seseorang baik itu

menjadi lebih baik atau sebaliknya.3 Mau tidak mau kita sebagai makhluk

sosial bersentuhan dengan kehidupan lewat seseorang, kelompok, atau situasi

tertentu pada taraf dimana kita memiliki gambaran diri yang baik.4

Manusia juga di anggap sebagai makhluk individu yang berasal dari

bahasa latin ‘’individuum’’ yang artinya tidak terbagi. Bisa di artikan bahwa

individu adalah suatu kesatuan dalam diri seseorang yang memang tidak bisa

dibagi atau dipecah menjadi beberapa bagian. Kata individu sendiri

merupakan suatu kesatuan terkecil dan terbatas.

Menurut A. Lysen, manusia lahir sebagai makhluk individual yang

bermakna tidak terbagi atau tidak terpisahkan antara jiwa dan raga. Seperti

halnya hewan, secara biologis manusia dilahirkan dengan kelengkapan fisik

yang memang lebih sempurna daripada makhluk lainnya karena manusia

mempunyai akal yang membedakannya dengan makhluk lain seperti yang

sudah di terangkan  dalam Al-qur’an bahwa Allah telah menciptakan manusia

dengan bentuk yang paling sempurna dimana sudah dikatakan dalam Qs. At-

Tiin ayat 4 yang artinya ‘’Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam

2 E. Koeswara, Teori – teori kepribadian,(Bandung: PT. Eresco 1991) hal 11
3 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan, (Bandung : Pustaka Setia, 2015), hal 15
4Mary Rebeccan Rivkha E. Rogacion, Enneagram Timur 9 Tipe Kepribadian, (Yogyakarta:

Kanisius 1998), hal. 50
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3

bentuk yang sebaik-baiknya’’. Segala yang dilakukan manusia tidak semata

digerakkan oleh jasmaninya akan tetapi juga aspek rohaninya.5

Psikologi perkembangan sebagai cabang psikologi yang menelaah

berbagai perubahan intra-individual. Tugas psikolgi perkembangan ini,

seperti yang dikatakan oleh La Bouvie, ‘’Tidak hanya mendeskripsikan, tetapi

juga menjelaskan atau mengeksplikasikan perubahan – perubahan perilaku

menurut tingkat usia sebagai masalah hubungan anteseden (gejala yang

mendahului) dan konsekuensinya.6

Teknik aversi adalah suatu teknik dimana dilakukan untuk meredakan

perilaku simptomatik dengan cara menyajikan stimulus yang tidak diinginkan

sehingga perilaku yang tidak dikehendaki tidak muncul atau terhambat proses

kemunculannya. Penekanan pada teknik ini biasanya menggunakan stimulus

yang menyakitkan contoh: kejutan listrik dan aversi kimia yaitu klien diberi

sengatan listrik atau atau obat – obatan yang membuatnya jera dan tidak

melakukan perilaku yang tidak diinginkan ini.7

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui

sebuah proses dari serangkaian perilaku seseorang yang menunjukkan nilai

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin adalah

patuh dengan sebuah peraturan dengan kesadaran diri penuh.8 Dari kata

disiplin inilah muncul kata kedisiplinan yang berasal dari kata disiplin yang

5 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta : Andi, 2003), hal 31
6 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang

Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1980), hal 2
7 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang, UMM press, 2003), hal 110
8 Cony Semiawan, Pendidikan Keluarga dalam Era Global, (Jakarta : PT Prenhallinho,

2002), ha 90
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mendapat imbuhan ke – an yang mempunyai arti latihan batin dan watak

dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu menaati tata tertib.9

Shalat adalah suatu ibadah dimana termasuk ibadah yang paling mulia

dan paling dicintai Allah. Posisi sholat dalam agama termasuk dalam

tiangnya yang sebelumnya telah digambarkan Rasululloh yakni sholat adalah

tiangnya agama. Selain merupakan tiang agama sholat juga merupakan obat

dalam menyembuhkan penyakit – penyakit yang ada dalam diri manusia.

Hadits juga menerangkan bahwa ‘’Allah mewajibkan sholat fardlu lima

kali. Barang siapa yang melakukannya maka Allah sedikitpun tidak akan

menyia – nyiakannya ganjarannya, serta Allah telah berjanji untuk

memasukkan ke surga. Akan tetapi, apabila seseorang meninggalkannya

maka Allah sedikitpun tidak akan menjanjikan apapun kepadanya. Apabila

Allah berkehendak maka Allah akan mengampuninya dan apabila Allah tidak

berkehendak maka Allah tidak akan mengampuninya.10

Berjamaah adalah berkumpul bersama dalam suatu kelompok atau

perkumpulan. Shalat berjamaah artinya shalat bersama-sama, baik di masjid,

mushalla, maupun di rumah, dengan syarat ada imam dan ada makmumnya.

Pengertian shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan secara bersama-

sama dan sekurang-kurangnya terdiri atas dua orang yakni imam dan

makmum. Cara mengerjakannya, imam berdiri di depan dan makmum di

9 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997)
hal 254

10 Syaikh Jalal Muhammad Syafi’i, The Power oh Shalat, (Bandung : MQ Publishing,
2006), hal 53
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belakangnya. Makmum harus mengikuti perbuatan imam dan tidak boleh

mendahului.

Penulis menemukan adanya seorang murid, bernama Afina Aninnas

yang merupakan seorang santri di pondok pesantren malas untuk sholat

berjamaah. Ia beranggapan bahwa sholat berjamaah itu lama dan

membosankan, serta terkadang jika ia sedang terburu – buru ia bahkan tidak

mau sholat berjamaah. Padahal peraturan di pondok pesantren mewajibkan

santrinya untuk sholat berjamaah setiap waktu. Apabila tidak berjamaah maka

pengurus akan bertindak tegas dengan cara mendenda dengan yang sudah di

sepakati. Tapi tetap saja Fina jarang sholat berjamaah ataupun kalau jamaah

pasti dia bermalas – malasan untuk berangkat.

Dulu afina termasuk anak yang selalu menurut dengan apa yang

diucapkan oleh kedua orangtuanya akan tetapi tahun terakhir saat duduk di

bangku sekolah menengah pertama sikapnya mulai berubah dia jadi sering

membantah saat pulang tidak menurut dengan apa yang dikatakan oleh kedua

orangtuanya terlebih dia juga kasar terhadap adiknya. Setelah di ketahui

ternyata penyebabnya adalah dia di pondok merasa diperlakukan tidak adil

oleh para pengurus. Menurutnya pengurus itu suka sekali mencari kesalahan

para juniornya padahal mereka sebenarnya juga melakukan kesalahan serta

pengurus disana juga bukan menanamkan bahwa pengurus itu di hormati

melainkan di takuti. Saya pernah menyaksikan secara langsung cara pengurus

menangani hal yang menurut saya sepeleh akan tetapi perlakuan mereka

berlebihan.
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Pada saat itu memang sudah cukup malam sekitar pukul 09.00 WIB dan

di jadwal memang tertera waktu untuk tidur tapi ada sebagian sanntri yang

belum tidur. Ketika saya sampai di lantai atas saya melihat seorang pengurus

membawa sebuah rotan dan menggebrak seluruh kamar yang di dalamnya

belum tidur. Saya terkejut dengan kejadian itu kenapa sampai bertindak

seperti itu padahal dulu sewaktu saya masih menjabat sebagai pengurus dan

teman-teman saya kita tidak pernah sampai bicara kasar pada junior kita jadi

mereka bukan takut pada kita akan tetapi segan. Jadi ada ataupun tidak

adanya kita mereka selalu patuh pada aturan. Jika pengurus di takuti maka

jika mereka tidak melihat atau memantau semua juniornya akan melakukan

pelanggaran sebagai bentuk penolakan.

Dari situlah akhirnya peneliti merasa tertarik untuk mengambilnya

sebagai bahan skripsi, maka penulis dengan segenap kemampuan ingin

menyelesaikan hasil obsevasi yang di lakukan kepada klien.

Permasalahan yang dialami oleh Fina dan kemampuan penulis dalam

teknik aversi membuat penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian

yang  berjudul “Terapi Behavior dengan Teknik Aversi dalam meningkatkan

Kedisiplinan Sholat Berjamaah pada Seorang Santri di Pondok Pesantren

Burhanul Hidayah Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan penulis berdasarkan latar belakang

diatas antara lain :
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1. Bagaimana cara menerapkan teknik aversi pada seorang santri yang kurang

disiplin dalam melakukan sholat berjamaah?

2. Bagaimana hasil dari teknik aversi yang digunakan pada seorang santri

yang kurang disiplin dalam  melakukan sholat berjamaah?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan tujuan seperti berikut :

1. Mengetahui proses penerapan teknik aversi pada seorang santri yang

kurang disiplin dalam melakukan sholat berjamaah.

2. Mengetahui hasil penerapan teknik aversi pada seorang seorang santri

yang kurang disiplin dalam  melakukn sholat berjamaah.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis diharapkan akan

memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

a. Menambah wawasan bagi peneliti lain dalam hal teknik aversi pada

seorang siswi yang kurang disiplin dalam melakukan sholat

berjamaah?

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa UIN Sunan

Ampel Surabaya, khususnya pada mahasiswa jurusan Bimbingan dan

Konseling Islam.

2. Manfaat praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

dan referensi untuk menangani kasus yang sama.
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E. Definisi Konsep

1. Terapi behaviorisme

Terapi behaviorisme yang mendapat sebutan mazhab kedua dalam

bidang ilmu tentang tingkah laku adalah karya para ahli yang berhubungan

rapat dengan teori behaviorisme. Teori yang bersifat umum di rumuskan

oleh John B. Watson tepat pada peralihan abad ini.11

Terapi behaviorisme di dalam penelitian yang akan saya lakukan

adalah terapi yang lebih menekankan pada perilaku seseorang yang

dibentuk dari lingkungan atau keadaan sekitar dimana setiap orang punya

sifat bawaan yang nantinya akan di padukan dengan kondisi

lingkungannya dan membentuk sebuah karakter pada diri seseorang.

2. Teknik Aversi

Teknik aversi ini adalah teknik yang menggunakan stimulus yang

menyakitkan guna menekan perilaku yang tidak diinginkan agar tidak

muncul bahkan jika bisa teknik ini bertujuan untuk menghilangkan

perilaku lama agar tidak muncul kembali. Perilaku ini biasanya merupakan

perilaku maladaptif yang di tekan dengan stimulus agar perilaku terebut

tidak muncul atau terhambat kemunculannya. Biasanya yang digunakan

dalam teknik aversi berupa hukuman dengan kejutan listrik atau pemberian

ramuan yang membuat mual. Kendali aversi bisa melibatkan penarikan

pemerkuat positif atau penggunaan berbagai bentuk hukuman.

11 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta :
Kencana, 2009),  hal 35-36
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Teknik aversi adalah metode-metode yang digunakan para

behavioris maupun secara luas sebagai metode-metode untuk membawa

orang kepada tingkah laku yang diinginkan. Kendali-kendali aversi bisa

bekerja secara langsung dan tidak disadari juga bisa secara tidak langsung

dan terselubung. Pemberian hukuman tidak dianjurkan meskipun klien

sendiri menginginkan penghapusan tingkah laku yang tidak diinginkannya

melalui hukuman. Apabila tersedia alternatif lain selain hukuman maka

hukuman jangan digunakan. Cara yang positif yang mengarahkan kepada

tingkah laku yang baru dan lebih layak harus dicari dan digunakan

sebelum terpaksa menggunakan pemerkuat negatif.

Menurut Skinner, penguatan positif jauh lebih efektif dalam

mengendalikan tingkah laku karena hasilnya lebih bisa diramalkan serta

kemungkinan timbulnya tingkah laku yang tidak diinginkan akan lebih

kecil. Hukuman adalah sesuatu yang buruk yang meski bisa menekan

tingkah laku yang diinginkan, tidak melemahkan kecenderungan untuk

merespon bahkan untuk menekan tingkah laku tertentu. Akibat yang tidak

diinginkan berkaitan dengan penggunaan pengendalian aversif maupun

penggunaan hukuman.12

Penelitian yang akan saya lakukan dalam teknik aversi ini memang

teknik yang digunakan untuk mempertegas atau membiasakan seseorang

agar tidak memunculkan perilaku maladaptif dan memperoleh perilaku

baru dengan cara yang menyakitkan. Akan tetapi Skinner mengatakan

12 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika
Adhitama, 2013) hal 217
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bahwa penguatan positif jauh lebih efektif dibandingkan dengan

pemberian hukuman. Akan banyak hal yang ditimbulkan jika mengunakan

hukuman salah satu contohnya klien akan menghindari peneliti karena

menganggap semua sama dan juga hukuman memang diperbolehkan

dalam teknik ini tapi jika ada alternatif lain kiranya tidak menggunakan

hukuman untuk mendisiplinkan seseorang.

3. Kedisiplinan dalam Meningkatkan Sholat Berjamaah

a. kedisiplinan

adalah ketaatan terhadap aturan atau tata tertib. Tata tertib

adalah seperangkat peraturan yang berlaku untuk menciptakan kondisi

yang tertib dan teratur. Jadi kedisiplinan adalah menaatai tata tertib

dalam semua aspek kehidupan, diantaranya: agama, sosial, budaya,

pergaulan, sekolah, dan lain – lain. Keberhasilan seseorang dalam

sebuah usaha tergantung pada kedisiplinannya karena orang yang

disiplin adalah orang yang berbuat dengan mestinya tanpa dibuat –

buat dan tanpa mengurangi keadaan yang sebenarnya.13

1) Faktor Kedisiplinan

Dalam rangka membina dan meningkatkan kedisiplinan

seorang siswa dalam melaksanakan ibadah sholat terutama di

lingkungan pondok pesantren maka perlu di perhatikan unsur yang

mempengaruhinya agar disiplin bisa terwujud dalam perilaku siswa

yang kemudian menjadi suatu kesadaran pada dirinya untuk

13 A.S. Moenir, Pendekatan Manusiawi dan Organisasi terhadap Pembinaan
Kepegawaian, (Jakarta : PT. Gunung Agung, 1983), hal 181
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melakukan hal itu dengan sendirinya. Adapun faktornya adalah

sebagai beriku:

- Faktor genetik

- Faktor lingkungan

- Faktor pendidikan

- Faktor pengalaman14

b. Sholat berjamaah

Pada dasarnya sholat yang utama adalah sholat berjamaah.

Sholat berjamaah adalah sholat yang dilakukan oleh dua orang atau

lebih yang dilakukan bersamaan dan salah satunya menjadi imam

dalam sholat tersebut. Dalam setiap gerakan sholat memiliki banyak

sekali manfaat untuk tubuh kita.15

Rasululloh bersabda: ‘’ sholat berjamaah melebihi sholat sendirian

dengan dua puluh derajat’’. Diriwayatkan bahwa esok pada hari kiamat

dikumpulkan sekelompok orang yang (cahaya) wajahnya seperti matahari.

Ketika malaikat bertanya kepada mereka tentang perbuatannya, mereka

menjawab: ‘’kami sudah berada didalam masjid ketika adzan di

kumandangkan.16

14 Evi Chumaidah, Upaya Peningkatan Pendidikan Kedisiplinan Sholat Berjamaah di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo (Surabaya : Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,
2011), hal 34

15 Imam Musbikin, Misteri Sholat Berjamaah bagi Kesehatan Fisik dan Psikis,
(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2007), hal 53

16 Imam Al-Ghazali, Keagungan Salat, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal 50
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Kedisiplinan sholat berjamaah adalah suatu kondisi dimana

seseorang menaati aturan atau tata tertib untuk melakukan sholat

berjamaah. Sholat berjamaah yang dimaksut adalah sholat berjamaah

dimana sholat tersebut dilakukan dengan seluruh santri dan pak yai di

mushollah. Sholat berjamaah menjadi salah satu aturan yang harus

dilakukan oleh para santri di sebuah pondok pesantren. Apabila santri

tidak melakukan aturan atau tata tertib untuk melakukan sholat secara

berjamaah di masjid atau di dalam pondok maka akan dikenakan sanksi

yang telah disepakati sebelumnya. Misalkan di pondok pesantren di daerah

Sidoarjo sanksi yang dikenakan pada seorang santri yang tidak melakukan

sholat berjamaah adalah membaca Al-Qur’an satu juz dengan tartil dan

tajwid yang benar serta dengan disertai denda, dimaksutkan agar santri

enggan untuk meninggalkan sholat berjamaah dan agar para santri dapat

disiplin dalam melakukan sholat berjamaah tanpa unsur paksaan

melainkan mewajibkan diri sendiri untuk melakukan sholat berjamaah.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang mengkaji penerapan Teknik Aversi dalam

meningkatkan kedisiplinan sholat berjamaah menggunakan pendekatan

studi kasus sehingga bisa mengetahui lebih mendalam dan terperinci

tentang suatu permasalahan atau fenomena yang hendak di teliti17, dan

17 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) hal. 20
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menggunakan jenis penelitian kualitatif, sehingga dalam laporan hasil

penelitian diungkapkan secara apa adanya dalam bentuk uraian naratif.

2. Subyek Penelitian

Nama : Afina Aninnas

Umur : 15 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : PP. Burhanul Hidayah

3. Tahap – tahap Penelitian

a. Tahap pra-lapangan

Peneliti melakukan observasi pendahuluan melalui pengamatan

dan mencari suatu informasi dari salah satu sebagaian sumber terhadap

sesuatu, yang dijadikan tempat untuk memperoleh judul, dan yang

sesuai gambaran umum keadaan dilapangan serta memperoleh

kepastian antara judul dengan kenyataan yang ada di lapangan.

b. Tahap pekerjaan lapangan

Peneliti berusaha menerapkan teknik aversi dalam meningkatkan

kedisiplinan sholat berjamaah pada seorang santri di Pondok Pesantren

Burhanul Hidayah.

c. Tahap penyelesaian

Tahap selanjutnya menganalisis data yang telah dikumpulkan

selama kegiatan lapangan.

4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data
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Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian baik yang berupa

fakta ataupun angka, dengan kata lain segala fakta dan angka yang

dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Penelitian akan kurang

valid jika tidak ditemukan jenis data atau sumber datanya. Adapun jenis

data penelitian ini adalah:

1) Data primer adalah data inti dari penelitian ini, yaitu proses dalam

penerapan teknik aversi dalam meningkatkan kedisiplinan sholat

berjamaah pada seorang santri di Pondok Pesantren Burhanul

Hidayah Sidoarjo, yang di ambil dari observasi di lapangan,

tingkah laku, kegiatan keseharian, dan latar belakang, serta respon

dari remaja yang telah diberikan penanganan.

2) Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau

berbagai sumber guna melengkapi data primer18. Yakni teman-

teman dari subyek penelitian dan teman serta guru di pondok

pesantren Burhanul Hidayah.

b. Sumber data

Untuk mendapat keterangan dan informasi, peneliti

mendapatkan informasi dari sumber data, yang di maksud sumber data

adalah subjek dari mana data di peroleh19. Adapun yang dijadikan

sumber data adalah:

18 Berhan Bungin, Metode Penelitian Sosial : Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal.128

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal.129
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1) Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung

dari konseli yakni Fina serta didapat dari peneliti sebagai konselor.

2) Sumber data sekunder, yaitu data-data yang di peroleh dari

perpustakaan yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi

data primer20.

5. Teknik Pengumpulan Data

Mendapatkan data dari sumber penelitian maka ada beberapa

teknik pengumpulan data yang sesuai yaitu:

a. Interview (wawancara)

Wawancara ini dilakukan pada subjek. Menggunakan wawancara

terstruktur yaitu digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang

informasi apa yang akan diperoleh.

b. Observasi (pengamatan)

Teknik observasi ini diklasifikasikan menurut tiga cara. Pertama,

pengamat bertindak sebagai partisipan atau observasi partisipatif yaitu

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati

atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. Sambil melakukan

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber

data, dan ikut merasakan suka dukanya, dengan observasi partisipan ini

maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

20 Hartono Boy Soedarmaji, Psikologi Konseling, (Surabaya: Press UNIPA, 2006). Hal.58
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Kedua, observasi dapat dilakukan secara terus terang yaitu peneliti dalam

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi meraka yang diteliti

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Ketiga,

observasi yang menyangkut latar penelitian dan dalam penelitian ini

digunakan teknik observasi yang mana pengamat bertindak sebagai

partisipan.

6. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah

analisis data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik

deskriptif, analisis. Sehingga dalam pelaporan hasil penelitian tidak sekedar

menyimpulkan dan menyusun data, tetapi meliputi analisis data dan

interpretasi data. Penulis juga menggunakan analisis data di lapangan model

Miles and Huberman yaitu dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu,

pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban

yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis

terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutan pertanyaan lagi,

sampai tahap tertentu. Aktivitas dalam data yaitu:

a. Data reduction

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Semakin lama

peneliti di lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,

kompleks, dan rumit. Peneliti perlu segera melakukan analisis data
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melalui reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

b. Data display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Peneliti membuat penyajian data dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dam

sejenisnya.

c. Conclusion drawing

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah pemeriksaan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan krediabel.

7. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif tidak menjamin pelaksanaan penelitian

akan mendapatkan hasil yang optimal, kesalahan pada peneliti juga besar

kemungkinan akan terjadi. Dalam hal ini, peneliti menganalisa data

langsung di lapangan untuk menghindari kesalahan pada data-data tersebut.

Maka dari itu, untuk mendapatkan hasil yang optimal peneliti perlu

memikirkan keabsahan data. Peneliti dalam melakukan pemeriksaan

keabsahan data menggunakan teknik sebagai berikut:
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a. Ketekunan pengamatan

Melakukan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara

lebih cermat dan berkesinambung dengan cara tersebut maka kepastian

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan

sistematis.

Memperdalam pengamatan terhadap hal-hal yang diteliti yaitu

tentang proses penerapan teknik dalam meningkatkan kedisiplinan

sholat berjamaah.

b. Observasi yang diperdalam

Menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari kemudian

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

c. Trianggulasi

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pemeriksaan atau

sebagai perbandingan terhadap data itu. Peneliti memeriksa data-data

yang diperoleh dengan subjek peneliti, baik melalui wawancara maupun

pengamatan, kemudian data tersebut peneliti bandingkan dengan data

yang ada di luar yaitu sumber lain, sehingga keabsahan data bisa

dipertanggung jawabkan.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini memiliki bagian yang tersusun sebagai berikut :
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Bab I. Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, definisi konsep, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab II. Teknik aversi dan kedisiplinan sholat berjama’ah

Bab III. Penyajian data

Bab IV. Analisis data.

Bab V. Kesimpulan dan saran.


